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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

 Setelah menganalisa semua aspek aspek yang harus dibutuhkan dalam 

Revitalisasi Pelabuhan Ujung Dengan Sarana Penunjang Wisata Bahari Di 

Tanjung Perak Surabaya, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1 Untuk menghidupkan kembali fasilitas di pelabuhan ujung 

dibutuhkan beberapa bangunan yang fungsinya berbeda untuk 

mendukung kegiatan di pelabuhan tersebut. 

2. Untuk mendukung fasilitas pelabuhan ujung diperlukan gedung 

untuk wisata penunjang dan gedung untuk terminal untuk memadahi 

para pengunjung. 

3. Menjadikan pelabuhan ujung sebagai pelabuhan berpenunjang 

wisata bahari di Surabaya, dan mempertahankan kegiatan pelabuhan 

penyeberangan. 

4. Dengan merevitalisasi pelabuhan ujung dapat meningkatkan 

minat pengunjung yang ingin menyebrang dan berwisata di pelabuhan 

ujung 
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5.2 Rekomendasi 

 Setelah menyelesaikan pembahasan – pembahasan selama satu 

semester tentang revitalisasi pelabuhan ujung dengan sarana penunjang wisata 

bahari di tanjung perak Surabaya yang penulis angkat, ada beberapa pendapat 

rekomendasi yang didapatkan terkait dengan revitalisasi pelabuhan ujung. 

1. Perlu adanya penambahan fasilitas penunjang wisata bahari 

untuk pelabuhan ujung dalam menambahkan wahana permukaan laut 

yaitu wisata di atas kapal dan melihat keindahan patung bersejarah dan 

mengelilingi kaki - kaki jembatan suramadu yang ada di dalamnya 

sebagai penunjang kegiatan pengunjung yang ingin berwisata. 

2. Dalam arsitektural, untuk pembangunan fasilitas baru yang ada 

didalam pelabuhan ujung diharapkan mampu meningkatkan kondisi 

lingkungan disekitar diantaranya, penataan bangunan yang sesuai 

fungsi, dan gaya bangunan yang modern 
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